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Nowadays, coffee is no longer just a drink to open the day, a companion 
for snacks or a drowsiness remover. Nowadays coffee can be enjoyed in 
various times, conditions and atmosphere. Increasingly varied coffee 
preparations have made coffee more popular and have become a part of 
the lifestyle of the Indonesian people, especially the Balinese. At this time, 
the Indonesian people, especially Bali, have started to see cafes, 
restaurants and restaurants that are looking at coffee to become their 
main product, including Kedai Kopi Semeja, a business that sells coffee. 
The purpose of this design is to promote a shop that sells processed 
coffee, namely Semeja Coffee Shop. In designing the promotional media 
for Kedai Kopi Semeja, the methods used are observation methods, 
interview methods, methods, documentation methods, library methods, 
and online data retrieval methods. In addition to using data collection 
methods in designing promotional media, the author also uses several 
theories, namely design elements, design principles, design criteria, 
videography theory, packaging theory, print engineering theory, and 
layout theory. Therefore, to attract consumers, especially adults, the 
author designed the promotional media for the Semeja Coffee Shop with 
the concept of "Exotic Coffee Local" which displays an elegant, strong and 
characteristic impression that is taken from the distinctive and strong 
coffee aroma and taste of coffee. In the design process, the author will 
create promotional media in the form of videos, posters, packaging, 
menus, stationery, paper bags, magazine advertisements, vouchers, 
employee uniforms, x-banners as support. Meanwhile, to compile the 
writing, the method of observation, interviews and questionnaires. 
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A B S T R A K 

  
 Kopi saat ini tidak lagi sekedar menjadi minuman untuk membuka hari, 

pendamping makanan ringan maupun penghilang kantuk. Saat ini kopi 
bisa dinikmati dalam berbagai waktu, kondisi, dan suasana. Olahan-
olahan kopi yang semakin bervariasi, membuat kopi semakin digemari 
dan menjadi salah satu bagian dari gaya hidup atau lifestyle masyarakat 
Indonesia khusunya masyarakat Bali. Pada jaman ini masyarakat 
Indonesia khususnya Bali sudah mulai terlihat café, restaurant maupun 
rumah makan melirik kopi menjadi menjadi produk andalan mereka 
termasuk Kedai Kopi Semeja sebuah usaha yang menjual kopi. Adapun 
tujuan dalam perancangan ini yaitu mempromosikan suatu kedai yang 

mailto:andims37@gmail.com
mailto:anandaryani@std-bali.ac.i


36 

 
Jurnal Selaras Rupa 

menjual olahan kopi yaitu Kedai Kopi Semeja. Dalam perancangan media 
promosi Kedai Kopi Semeja metode yang digunakan yaitu metode 
observasi, metode wawancara, metode, metode dokumentasi, metode 
kepustakaan, metode penelusuran data online. Selain menggunakan 
metode pengumpulan data dalam merancang medi promosi penulis juga 
menggunakan beberapa teori yaitu unsur-unsur desain, prinsip-prinsip 
desain, kriteria desain, teori videografi, teori packaging, teori teknik 
cetak, dan teori layout. Maka dari itu untuk menarik minat konsumen 
terutama orang dewasa, penulis merancang media promosi Kedai Kopi 
Semeja dengan konsep “Eksotik Kopi Lokal” yang menampilkan kesan 
elegan, kuat dan berkarakter yang diambil dari aroma kopi dan rasa kopi 
yang khas dan kuat. Dalam proses perancangannya, penulis akan 
membuat media promosi berupa video, poster, packaging, menu, 
stationery, paper bag, iklan majalah, voucher, seragam karyawan, x-
banner sebagai penunjang. 

 Kata Kunci: Kopi, Semeja Promosi, Kedai 

 

PENDAHULUAN 
Kopi pada masa kini tidak lagi hanya sekedar 

menjadi minuman untuk membuka hari, 
pendamping makanan ringan, maupun penghilang 
kantuk. Saat ini kopi biasa dinikmati dalam 
berbagai waktu, kondisi dan suasana. Olahan-
olahan kopi yang semakin bervariasi, membuat 
kopi semakin digemari dan menjadi salah satu 
bagian dari gaya hidup atau lifestyle masyarakat 
saat ini.  

Kedai kopi merupakan hal yang tidak asing lagi 
di telinga masyarakat saat ini. Banyak masyarakat 
yang lebih memilih menikmati kopi di kedai kopi 
karena terdapat hal baru di sana, ada inovasi yang 
belum mereka temukan. Seperti desain kedai kopi 
yang menarik perhatian atau signature drink yang 
membuat kedai kopi menjadi tempat yang 
menarik. Menikmati kopi di kedai kopi telah 
menjadi gaya hidup masyarakat saat ini terutama 
anak-anak muda yang sangat suka berkumpul 
dengan teman-temannya.  

Kedai kopi pada saat ini sangat mudah kita 
jumpai dimana saja, karena memang saat minum 
kopi tidak hanya disukai oleh orang tua saja, 
namun anak muda pun suka untuk mencicipi 
aneka ragam jenis kopi. Karena kedai kopi ini 
sangatlah banyak penggemarnya, maka 
kebanyakan  orang yang membuka usaha kedai 
kopi ini berasal dari orang yang menyukai kopi 
atau penikmat kopi. 

Salah satu kedai kopi yang kekinian yaitu 
Kedai Kopi Semeja, Kedai Kopi Semeja ini berada di 
Jl. Kedampang, Kerobokan, Badung Bali. Kedai ini 
dibuka berawal dari owner yang menyukai kopi, 
sehingga owner memutuskan untuk membuka 
usaha kopi sendiri yang diberi nama Semeja. Kedai 
Kopi Semeja didirikan pada tanggal 2 September 
2019. Target market dari Kedai Kopi  Semeja yaitu, 
remaja, orang tua, dan wisatawan mancanegara 

yang menyukai kopi. Perbedaan Kedai Kopi  
Semeja dengan kedai kopi lainnya yaitu owner 
Kedai Kopi Semeja  akan mengajak pengunjung 
untuk mengobrol bersama tidak hanya sekedar 
membeli kopi saja, tetapi pengunjung juga bisa 
membuat kopinya sendiri dan belajar untuk 
membuat kopi. Selain itu yang membedakan 
Semeja dengan kedai kopi yang lain yaitu dari 
menu yang dijual. Salah satu menu yang 
disediakan Kedai Kopi Semeja yaitu signature yang 
dimana varian kopi tersebut paling sering di cari 
atau di pesan oleh konsumen, ada beberapa kopi 
signature yang ditawarkan oleh Kedai Kopi Semeja 
yaitu Spice coffee, Spice latte dan A glass off 
happiness, yang dimana kopi-kopi tersebut 
memiliki campuran yang berbeda-beda. Campuran 
yang digunakan pada varian kopi signature itu 
sangat bermacam-macam, salah satunya Kedai 
Kopi Semeja menggunakan tanaman-tanaman 
herbal pada campuran kopi, yang dimana 
menggunakan campuran seperti jahe, kapulaga, 
cengkeh, kayu manis, daun mint, madu, pekak 
atau bunga lawing. 

Upaya Kedai Kopi Semeja untuk 
memperkenalkan produk atau tempatnya kepada 
masyarakat luas yaitu dengan cara melakukan 
promosi pada media online seperti Instagram dan 
facebook, selain itu owner dari Kedai Kopi Semeja 
juga melakukan upaya promosi dengan cara 
memberitahukan teman-temannya keunikan dari 
kedai kopi semeja. Dikarenakan Kedai Kopi Semeja 
hanya mengandalkan media promosi Instagram, 
facebook dan promosi dari mulut ke mulut saja, 
masih banyak orang yang tidak mengetahui 
keberadaan Kedai Kopi Semeja. Kedai Kopi Semeja 
memiliki potensi untuk menjadi industri besar, 
namun perlu adanya usaha untuk melakukan 
promosi agar konsumen mengetahui keberadaan, 
produk, serta kelebihan dari Kedai Kopi Semeja.
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METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data primer menggunakan 

metode penelitian yaitu: 
a. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan 
data dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap kejadian, perilaku, objek 
yang dilihat, serta hal lain yang diperlukan 
guna mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan (Sarwono dan Lubis, 2007:100). 
Dalam melaksanakan metode observasi ini 
dilakukan dengan mengamati secara langsung 
situasi dan kondisi di tempat produksi Kedai 
Kopi Semeja agar dapat mengetahui suasana 
yang terdapat pada Kedai Kopi Semeja. Selain 
itu observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
media promosi apa saja yang terdapat pada 
Kedai Kopi Semeja. 

b. Metode Wawancara 
Metode wawancara metode yang dilakukan 

dengan mengadakan tanya jawab yang 
dilakukan secara sistematis dan berlandaskan 
kepada tujuan penelitian. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh jawaban 
berdasarkan persepsi orang yang diteliti, bukan 
persepsi penulis (Sarwono dan Lubis, 
2007:101). Metode wawancara ini dilakukan 
dengan cara tanya jawab secara langsung 
kepada Bapak Made Aditya Dharma selaku 
pemilik dari Kedai Kopi Semeja. Metode 
wawancara dilakukan untuk mengetahui 
tentang usaha Kedai Kopi Semeja mengenai 
alasan membuat usaha kopi tersebut, alasan 
menggunakan nama Semeja, media apa saja 
yang sudah dimiliki Kedai Kopi Semeja, jenis 
kopi yang digunakan. Selain itu juga penulis 
melakukan wawancara untuk mengetahui 
bagaimana cara pembuatan kopi di Kedai Kopi 
Semeja, mengetahui bahan-bahan apa saja 
yang digunakan, dan mengetahui target pasar 
yang berkunjung ke Kedai Kopi Semeja memiliki 
usia kisaran berapa saja. 

c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan 
data yang didapat dengan cara membaca 
surat-surat, pengumuman, ikhtisar rapat, 
pernyataan tertulis atas kebijakan tertentu 
serta bahan-bahan tulis yang sudah ada 
(Sarwono dan Lubis, 2007:102).Dalam metode 
dokumentasi dilakukan mengumpulkan data 
dari objek permasalahan baik berupa gambar, 
foto atau lain sebagainya. Metode 
dokumentasi yang dilakukan penulis dengan 
cara pengambilan gambar atau foto objek-
objek yang terdapat pada Kedai Kopi Semeja 
sebagai bukti dalam pembuatan data faktual 

lapangan atau hasil wawancara bersama 
pemilik Kedai Kopi Semeja. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi yang dilakukan oleh penulis di 
Jl.Kedampang tepatnya di Kedai Kopi Semeja. 
Kedai Kopi Semeja berdiri sejak 2 September 2019 
oleh Made Aditya Dharma. Kedai Kopi Semeja 
beralamat di Jl. Kedampang, Kerobokan, Badung 
Bali lokasi ini dipilih karena letaknya yang dekat 
dengan jalur yang sering dilalui oleh wisatawan 
mancanegara atau lokal. Nama Kedai Kopi Semeja 
memeiliki arti yaitu meminum kopi dalam satu 
meja, selain meminum kopi owner dari Kedai Kopi 
Semeja juga sering mengajak pengunjung untuk 
sharing tentang kopi. Desain ruangan Kedai Kopi 
Semeja ini memiliki konsep yaitu Back To Nature, 
selain itu Kedai Kopi Semeja menyediakan tempat 
duduk untuk para pengunjung tidak  

 
Gambar 1 Kedai Kopi Semeja 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 

terlalu banyak, selain itu lahan parkir yang 
disediakan oleh Kedai Kopi Semeja lahan parkir 
pinggir jalan, lahan parkir yang disediakan 
kurang luas sehingga tidak bisa mencakup 
banyak kendaraan yang ada. Kedai Kopi Semeja 
tidak menggunakan ruangan yang begitu luas, 
dimana dalam ruangan tersebut terdapat 
tempat untuk pembuatan kopinya dan tempat 
duduk untuk pengunjung, sehingga pengunjung 
juga dapat melihat secara langsung pembuatan 
kopinya. Fasilitas yang disediakan oleh Kedai 
Kopi Semeja yaitu musik dan wifi. 

 

 
         Gambar 2 Kedai Kopi Semeja 
   (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
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Dalam observasi ini penulis sudah melakukan 
observai selama 4 kali ke Kedai Kopi Semeja, 
yang dpaat dilihat di sana yaitu: 

1. Menuju ke Kedai Kopi Semeja jalurnya 
tidaklah susah, karena dekat dengan jalan 
raya. 

2. Tempat duduk yang disediakan sangat kurang. 
3. Kasir yang menjadi satu dengan dapur. 
4. Alat-alat yang digunakan untuk membuat kopi 

terlihat rapi walaupun tempat yang tidak 
begitu luas. 

5. Tidak adanya media promosi lain seperti 
poster maupun media lainnya. 
 

 
Gambar 3 Bagian Depan Kedai Kopi Semeja 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 

 
Gambar 4 Tempat Pembuatan Kopi Kedai  

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 

Deskripsi Wawancara 
Dalam penulisan bahan untuk pembuatan 
proposal ini, nama objek yang diangkat adalah 
perancangan desain komunikasi visual sebagai 
sarana promosi Kedai Kopi Semeja. Penulis 
melakukan wawancara sebanyak dua kali yaitu 
wawancara dengan pemilik Kedai Kopi Semeja, 
dan wawancara dengan konsumen dari Kedai Kopi 
Semeja. Penulis pertama kali mewawancarai 
pemilik Kedai Kopi Semeja. 
1. Wawancara Owner Kedai Kopi Semeja 

Kedai Kopi Semeja pertama kali didirikan oleh 
Made Aditya Dharma, yang mana beliau 
dulunya adalah seorang pegawai dari 

perusahaan kopi. Beliau sudah 5 tahun 
berkecimpung di dunia kopi dengan ilmu yang 
dia dapat dari tempat kerjanya dan teman-
temannya. Alasan mengapa beliau membuat 
usaha kedai kopi sendiri itu dikarenakan 
saking cintanya beliau dengan kopi maka dari 
itu beliau memutuskan untuk mendirikan 
kedai kopi yang diberi nama Semeja. Kedai 
tersebut sudah berdiri selama pada tanggal 2 
September 2019, dan terletak di Jl. 
Kedampang, Kerobokan Badung, Bali. Kedai 
kopi semeja menggunakan konsep Back to 
nature  pada ruangannya. Nama “Semeja” 
yang memiliki makna yaitu Sharing Table yaitu 
minum kopi bersama dalam satu meja, yang 
dimana pengunjung  yang datang untuk 
membeli kopi owner atau pegawai yang 
berada di Kedai Kopi Semeja  akan mengajak 
pengunjung tersebut untuk duduk bersama 
dan mengobrol bersama owner dari semeja 
akan memberitahukan pengunjung tentang 
kopi dan owner akan mengajak pengunjung 
untuk membuat kopi itu sendiri.  
 

 
Gambar 5 Wawancara di Kedai Kopi Semeja 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Kedai Kopi Semeja menawarkan jenis kopi arabika 
yang dimana kopi yang dijual memiliki karakternya 
tersendiri seperti yang digunakan oleh semeja 
yaitu blend Aceh Gayo, selain itu Kedai Kopi 
Semeja juga menawarkan berbagai macam varian 
rasa kopi salah satunya adalah kopi dengan 
campuran berbagai macam bahan-bahan herbal 
seperti jahe, madu, daun mint, kayu manis dan lain 
sebagainya, yang dimana kopi ini paling sering 
dicari oleh para pengunjung yang datang ke Kedai 
Kopi Semeja. Masyarakat yang sering berkunjung 
ke Kedai Kopi Semeja adalah masyarakat lokal dan 
wisatawan mancanegara, yang dimana 
pengunjung yang datang ke Kedai Kopi Semeja 
rata-rata menyukai kopi, dan mau belajar 
mengenai kopi. Selain itu Kedai Kopi Semeja tidak 
membatasi usia bagi para pengunjung yang ingin 
datang menikamti kopi di Kedai Kopi Semeja. 
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Gambar 6 Kedai Kopi Semeja 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
2. Wawancara Dengan Konsumen 

Selain melakukan wawancara dengan owner 
Kedai Kopi Semeja penulis juga melakukan 
wawancara dengan salah satu konsumen dari 
Kedai Kopi Semeja yaitu ibuk Dibi. Ibuk Dibi 
merupakan seorang ahli nutrisi dari Jakarta. Ibuk 
Dibi sendiri mengetahui keberadaan Kedai Kopi 
Semeja melalui temannya yang tinggal di Bali. Ibuk 
Dibi sendiri sangat sering datang mengunjungi 
Kedai Kopi Semeja, alasan Ibuk Dibi sering 
mengunjungi Kedai Kopi Semeja karena suasana 
tempat yang nyaman dan tidak terlalu ramai. 
Selain itu Ibuk Dibi juga mengatakan kalau 
memesan kopi di Keda Kopi Semeja mereka bisa 
membuatkan kopi sesuai dengan keinginan 
pelanggan, selain itu menurut Ibuk Dibi sendiri 
kopi yang disediakan oleh Kedai Kopi Semeja 
sangat enak baik itu dari rasa yang tidak asam dan 
aroma yang begitu kuat dan segar. Selain dari rasa 
dan aroma kopi yang disediakan oleh Kedai Kopi 
Semeja, Ibuk Dibi juga datang ke Kedai Kopi 
Semeja karena harga yang ditawarkan termasuk 
murah dengan kualitas kopi yang enak.  Poin 
terbesar bagi Ibuk Dibi sering mengunjungi Kedai 
Kopi Semeja karena pegawai atau owner dari 
Kedai Kopi Semeja itu sendiri mau sharing 
berbagai hal dengannya. 

 
 Ibuk Dibi mengatakan perbedaan kopi pada 

Kedai Kopi Semeja dengan tempat kopi lainnya 
yaitu dari segi rasa. Kopi yang disajikan oleh Kedai 
Kopi Semeja menurut Ibuk Dibi sangat enak, 
sedangkan di tempat lain kopinya berasa sedikit 
asam. Devinisi enak bagi Ibuk Dibi terhadap kopi 
yang disajikan oleh Kedai Kopi Semeja yaitu 
dimana ketika kopi itu di cium aromanya enak dan 
ketika dinikmati balance dengan aroma yang ada, 
itu yang dirasakan oleh Ibuk Dibi ketika mencoba 
kopi di Kedai Kopi Semeja. Ibu Dibi sangat 
menyukai aroma kopi maka ketika Ibu Dibi 
mencium aroma kopi Kedai Kopi Semeja dan 

langsung mencoba rasa kopi tersebut Ibu Dibi 
sangat merasa puas, karena aroma yang nikmat 
dan rasa yang sangat pas dan enak. Ibu Dibi juga 
mengatakan kalau dirinya sempat mencoba kopi di 
kedai kopi lainnya, aroma dan rasa yang 
disediakan tidak balnce, yang dimana aroma 
kopinya sangat enak tetapi ketika diminum 
rasanya tidak begitu enak, berbeda dengan Kedai 
Kopi Semeja. 

 
Menu yang pali sering dicari oleh Ibu Dibi 

sendiri adalah latte dan spice latte. Alasan Ibuk 
Dibi memesan latte karena Ibuk Dibi menyukai 
kopi susu, dan untuk spice latte Ibuk Dibi 
memesan karena campuran bahan yang digunakan 
pada kopi merupakan bahan yang alami. Ibu Dibi 
sering datang ke Kedai Kopi Semeja bersama 
temannya dan terkadang datang sendiri, Ibuk Dibi 
memeilih Kdai Kopi Semeja sebagai tempat 
nongkrongnya karena suasana yang tenang dan 
nyaman. Ibu Dibi juga mengatakan, kekurangan 
dari Kedai Kopi Semeja yaitu dari segi promosi, 
yang dimana Kedai Kopi Semeja terlalu menuju 
target anak-anak muda, sedangkan yang sering 
datang ke Kedai Kopi Semeja kebanyakan orang-
orang dewasa, selain itu wisatawan mancanegara 
yang dewasa juga lebih sering datang ke Kedai 
Kopi Semeja. 

 
Konsep Desain 
Berikut adalah target segmentasi pasar yang dituju 
yaitu : 

1. Segmentasi pasar adalah tindakan 
membagi-bagi pasar ke dalam kelompok-
kelompok pembeli berbeda, yang 
mungkin menghargai variabel untuk 
mendapatkan peluang segmentasi terbaik 
(Suyanto, 2005: 5). Adapun target 
segmentasi pasar Kedai Kopi Semeja 
yaitu: 
 

a. Demografi 
Usia : 21-30 tahun 
Kelas Sosial : Menengah ke atas 
Jenis Kelamin : Laki-laki 50% dan 
Perempuan 50% 
Pekerjaan: Mahasiswa, Pekerja 
Status: Belum Menikah, Menikah 
 

      Berdasarkan demografi  Kedai Kopi 
Semeja yang dirancang diperuntukan 
target audience yaitu jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan. Target usia adalah yang 
berada pada rentang usia 21-30 tahun 
yaitu mereka yang masih bisa beraktivitas 
bebas dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi selain itu juga target audience yang 
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dituju juga suka untuk mencoba hal baru. 
Profesi target audience adalah sebagai 
mahasiswa dan pekerja. 
 

2. Geografi 
 Berdasarkan geografis perancangan media 
komunikasi visual Kedai Kopi Semeja target 
audience yang akan  dituju yaitu masyarakat 
yang tinggal di daerah Bali khususnya daerah 
Badung.  
 

3. Psikografi 
 Psikografis target audience adalah semua 
orang yang aktif, senang bersosialisasi, rasa 
ingin tahu yang besar maupun berwawasan 
luas dan ingin mendapatkan informasi 
mengenai kopi. Semua orang atau masyarakat 
yang menyukai kopi atau pecinta kopi. Semua 
orang yang telah jenuh dengan rutinitas 
mereka dan membutuhkan tempat untuk 
berkumpul dan saling sharing bersama teman 
kerja atau komunitas. Memiliki gaya hidup 
yang modern. 
 

4. Behaviour 
Behaviour dapat berarti ketertarikan yang 
dimiliki oleh target audience. Perilaku 
masyarakat yang dapat dijadikan sebagai 
target sasaran adalah target audience yang 
senang dengan hal baru dan ramah serta 
saling berbagi informasi serta senang 
bereksperimen, selain itu target lain yang 
dituju adalah masyarakat yang menyukai kopi 
atau pecinta kopi. 

 
Adapun strategi kreatif yang digunakan dalam 
merancang media promosi Kedai Kopi Semeja ini 
yaitu terdapat pesa, strategi visual, gaya visual, 
dan positioning. Pesan yang ingin disampaikan 
pada media promosi Kedai Kopi Semeja yaitu 
bersifat informatif dan persuasif. Pesan informatif 
berfungsi untuk memberitahukan masyarakat atau 
konsumen tentang Kedai Kopi Semeja dan bahan 
yang digunakan, proses pembuatan serta 
keberadaan Kedai Kopi Semeja. Sedangkan pesan 
persuasif bertujuan untuk memberi pengaruh 
terhadap konsumen, agar konsumen mau membeli 
produk kopi dari Kedai Kopi Semeja. Strategi yang 
digunakan dalam merancang media promosi Kedai 
Kopi Semeja dominan menggunakan teknik 
fotografi, selain menggunakan teknik fotografi 
dalam perancangan media promosi Kedai Kopi 
Semeja juga menggunakan desain digital berupa 
vector. Dalam perancangan nantinya akan ada 
beberapa desain yang menggunakan gabungan 
antara fotografi dan desain digital atau vector, dan 
ada beberapa desain yang akan menampilkan 

hanya desain digital saja yaitu berupa vector. 
Dalam merancang media promosi Kedai Kopi 
Semeja penulis menggunakan gaya visual 
“Nusantara” yang dimana gaya desain ini lebih 
mengedepankan desain yang dibuat dengan 
menambahkan ornamental sesuai dengan daerah 
masing-masing, selain itu gaya visual ini juga 
menggunakan warna seperti coklat, hitam dan 
gaya visual ini juga menggunakan batik dan merah 
putih pada desain. Dalam perancangan desain 
Kedai Kopi Semeja akan menampilkan kesan 
nusantara yang  
 
diambil dari warna-warna yang digunakan, selain 
itu juga akan menggunakan nuansa ornament 
pada desain. Positioning dalam merancang media 
promosi Kedai Kopi Semeja yaitu menampilkan 
visual atau desain yang menggabungkan antara 
fotografi dan ilustrasi yang dimana akan dibuat 
dengan menarik sehingga pengunjung atau 
masyarakat tertarik untuk melihat desain tersebut, 
selain itu dalam desain akan berisikan teks tentang 
informasi yang ingin disampaikan oleh Kedai Kopi 
Semeja, dalam teks tersebut akan menggunakan 
font yang sederhana tidak menggunakan font 
dekoratif agar mempermudahkan pengunjung 
atau masyarakat untuk membaca informasi yang 
disampaikan. 
 
Dalam perancangan media promosi Kedai Kopi 
Semeja ini didapat berawal dari brainstorming 
dengan keyword kopi, tradisional, dan lokal. Dari 
keyword tersebut didapatkan nama konsep yaitu 
“Eksotik Kopi Lokal” Kata eksotik dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang memiliki daya tarik 
tersendiri, dalam konteks ini yaitu pilihan biji kopi 
dengan beragam karakteristik sehingga memiliki 
daya tariknya masing-masing baik dari segi rasa, 
aroma, proses pengolahan. Sedangkan kata Lokal  
diambil dari asal biji kopi yang digunakan yaitu 
Aceh karena biji kopi tersebut memiliki rasa yang 
berbeda-beda pada setiap daerahnya. 
 
 Media komunikasi visual ini diharapkan mampu 
secara efektif memberi informasi kepada 
masyarakat. Dalam segi ilustrasi konsep tersebut 
akan menampilkan objek kopi itu sendiri dan 
dipadukan dengan ornamen tradisional agar 
mewakili daerah asal dari biji kopi itu sendiri. 
Penyampaian pesan yang digunakan dalam konsep 
ini adalah menyajikan pesan secara informatif dan 
persuasive sehingga audience tertarik untuk 
datang ke Kedai Kopi Semeja. 
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Selanjutnya media promosi yang dirancang sesuai 
dengan strategi kreatif dan konsep yang didapat. 
Media pada perancangan ini berupa Video, 
packaging, paper bag, poster, Kartu nama, Konten 
Instagram, voucher, x-banner,,  seragam karyawan, 
Iklan Majalah, Daftar Menu. Berikut beberapa 
penjabaran visualisasi desain media 

 
 

VISUALISASI MEDIA 
 

1. Media Sosial Instagram 

 
Gambar 10  Media Sosial Instagram 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 

2. Video Promosi 
Ukuran  : 920px X 1080px 
Skala : 1 : 1 
Software : Adobe Premiere 
Platform : Instagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                 Gambar 11  Video Promosi  

                  (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 

3. Poster Promosi 
Ukuran : 29,7cm x 42cm 
Skala : 1 : 2 
Bahan : Art Paper 260gsm 
Teknik : Digital Print 

 
 Gambar 12 Poster Promosi 

               (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 

4. Packaging (Plastic cup) 
Ukuran : 8,2cm x 12cm x 6cm 
Skala : 1 : 1 
Bahan : PET 5, Stiker Vinyl 
Teknik : Digital Print 

 
Gambar 13 Packaging Plastic Cup 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
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5. Packaging (Paper cup) 
Ukuran : 8,5cm x 11cm x 5,7cm 
Skala : 1 : 2 
Bahan : Kertas Lapis Plastik PE, Blues White 
Teknik : Digital Print 

 
Gambar 14 Packaging Paper Cup 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
 

6. Voucher 
Ukuran : 15cm x  
Skala : 1 : 8 
Bahan : Art Paper 210gsm 
Teknik : Digital Print 
 

 
Gambar 15  Media Voucher 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 

7. Menu 
Ukuran : 21cm x 29,7cm 
Skala : 1 : 3 
Bahan : Art Paper (Hard Cover) 
Teknik : Digital Print 

    
Gambar 16  Daftar Menu Kedai Kopi Semeja 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
 

8. Kartu Nama 
Ukuran : 8,8cm x 5,3cm 
Skala : 1 : 8 
Bahan : Art Paper 260gsm 
Teknik : Digital print 
 

 
Gambar 17  Kartu Nama 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
9. Seragam Karyawan 
Ukuran : 50cm x 69cm 
Skala : 1 : 7 
Bahan : Cotton Combad 30s 
Teknik : Digital Print 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 18  Seragam Karyawan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 

 
 

10. Paper Bag 
Ukuran : 21cm x 22,5cm x 8cm 
Skala : 1 : 3 
Bahan : Art paper 260gsm 
Teknik : Digital Print 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 19 Media Paper Bag 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
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11. Iklan Majalah 
Ukuran : 21cm x 29,7cm 
Skala : 1 : 3 
Bahan : Ivory 
Teknik : Digital print 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20  Iklan Majalah 
                   (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 

 
 
 

12. X-Banner 
Ukuran : 60cm x 160cm 
Skala : 1 : 8 
Bahan : Fronlite 
Teknik : Digital Print 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 21 Media X-Banner 

                  (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam 
penulisan perancangan media promosi Kedai Kopi 
Semeja di Badung, maka didapat kesimpulan yang 
berhubungan denga rumusan masalah yaitu: 
 

1. Konsep yang tepat untuk merancang media 
promosi Kedai Kopi Semeja adalah “Eksotik 
Kopi Lokal” yang dimana konsep ini diambil dari 
biji kopi yang digunakan oleh Kedai Kopi 
Semeja yang berasal dari Aceh. Sedangkan kata 
eksotik diambil dari karakter kopi itu sendiri 
baik dari rasa dan aroma kopi yang kuat. 
Konsep lokal yang dimaksud pada desain untuk 
media promosi hanya sebatas ilustrasi berupa 
ornamen, ornament iti diambil dari asal biji 
kopi itu sendiri yaitu dari Aceh.  
 
Penggunaan warna pada usaha Kedai Kopi 
Semeja ini menggunakan warna hitam dan 
coklat. Warna hitam digunakan agar 
memperlihatkan kesan yang kuat, dan elegan 
dimana kesan kuat itu terinspirasi dari karakter 
kopi yang dimiliki Kedai Kopi Semeja baik dari 
rasa maupun aroma yang kuat. Sedangkan 
warna coklat digunakan pada ornamen ingin 
memperlihatkan kesan yang hangat dan 
nyaman, terinspirasi dari warna -warna yang 
digunakan pada tempat Kedai Kopi Semeja. 
Pada font yang digunakan pada media promosi 
Kedai Kopi Semeja diberikan warna yang 
menyesuaikan dengan latar dari semua media. 
Dengan adanya konsep ini diharapkan 
penjualan dalam usaha Kedai Kopi Semeja 
meningkat, sesuai target pasar, serta menarik 
minat masyarakat pecinta kopi atau non kopi 
untuk berkunjung ke Kedai Kopi Semeja. 
 

2. Cara merancang media promosi Kedai Kopi 
Semeja terhadap masyarakat luas adalah 
dengan menggunakan konsep yang tepat dan 
sesuai, sehingga dapat melakukan perancangan 
media yang baik dan benar. Proses 
perancangan usaha Kedai Kopi Semeja ini yang 
dimana dirancang dengan konsep Eksotik Kopi 
Lokal yang  
 
dimana mengutamakan pada penyampaian 
informasi yang bersifat persuasive atau 
informativ melalui penggunaan tagline pada 
media dan juga ilustrasi ornamen yang 
digunakan selain untuk penggunaan media 
promosi dalam visualisasi konsep juga efektif 
untuk menarik perhatian orang dewasa. 
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3. Media yang efektif untuk mempromosikan 
Kedai Kopi Semeja adalah media utama 
yaitu Video, Konten Instagram, Iklan 
Majalah. Sedangkan media pendukung yang 
tepat untuk mempromosikan Kedai Kopi 
Semeja adalah voucher, paper bag, kartu 
nama, poster, seragam karyawan, X-banner, 
menu. Pemilihan media ini didasarkan 
dengan target segmentasi pasar yaitu orang 
dewasa dan pekerja. 
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